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Abstrak

Tebnalagi NET Rentoting merupakan galah setu lekmologi sistem tevdiseeibusi dari
Microsaft yang memunghinkan penggunoan sebuah logic wntuk aplikasi dengon basis yang
berbeda, Pada NET Remoting, logte i aplikosi desltop dapar juga digkser oleh aplikasi
Web, sehingga honya dibwukkan sebuah logic yang suma Jika logic hendak diubak, hamya
perly melakukan sam kall perubahan sqfa. NET Remoting dapat diimplementasikan dengar
menggunakan bafiasa pemrograman CF, misalnya pada kasws registrasi mahasiswa UKD
dengon menggunakan sebuah objek remote pang sama wniuk gplikast cllent pang berbasis
desktop dan Web

Kata Kunci: NET Remoting, Sistern Terdistribigi

I. Pendahuluan

Peda sistem clienr gerver, terdapat komponen-komponen yang memiliki peran vang
berbeda, tetapi dapat saling bekerja sama. Komponen-komponen tersebut adalsh wser
imteraction, applicorion, damabase manogement, dan middleware. Agar tercapai efektivitas,
kompanen-komponen tersebut didistribusikan, maka prosesor diberi tugas secukupnya, sehingga
unjuk ketja seluruh sistemn dapat dioptimalkan.

Web services merupakan salah satu cara yeng paling sering digunakan untuk mengakses
komponen eksternal. Mamun jike komponen yang diperduken merupakan komponen internal,
penggunasn NET Remoting akan menyediskan performa yang lebib baik. Dalam studi kasus
registrasi pengambilan matakulish mahasiswa, efienf hanyi mengakses komponen ntermal.

MET Remoting merupakan teknologi vang mengijinkan terjadinya komunikasi antors
plikasi cliens dan knmponea, Sebegai hasil, remotable components akan menjadi lebih cepat
daripada Web services. Sistem yang dibuat hanya akan memerlukan sebuah fogic vang dapat
digurakan baik oleh aplikesi deskrop maupun aplikasi Web, schingsa tidak memeriokan
perubahan dua logic. Cara pendistribusian yang digunakan adalah thin client yang berarti hanya
presemimtion vang lerdapal pada client. Aplikesi dan dotabare managemsent gkan berads pada
sisl server.

Tujuan dari penelitian inl adalah untuk mengimplementasikan teknologl NET Remoting
umtuk membuat sebuah logie yang dapat digunaken oleh eplikesi degkrop dan aplikasi Web ke
dalam studi kasus registrasi pengambilan matakuliah mahasiswa UKDW.

1. Landasan Teori

a. Teknologi NET Remoting

Remoting adalah proses dan progeam atan komponen yang berinteraksi melewati
bates-hatas tertente (Ingo Rammer, 2002). Batas-hatas tersehut adalah proses ataupun
komputer vang berlainan. [mplementasi dar remoting membedokan objek menjadi dua
macam, yailu ohjek remote dan objek medile,

Ohjek remate memiliki kemampuean untuk mengeksekusi method pada server yang
terpisah, mengirimkan parameter, dan meénerdima nilai {retorn valug), Objek remote ini akan
selalu berada pada sisi server, dan hanya reference yang aloan dikinm ke komputer yang lain,

Pada objek mobile, sast objek terschut dikirimkan ke proses atau komputer yang
berlainan, objek tzrsebut akan di-verialized (marshalled) menjadi representasi yang umum
dan akan di-desentrolfized padn twjusn. Marshaller berfugas untuk mengubah - resore
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invocation menjadi byfe strean, sehingga dapat dikivimkon pada jaringan. Server dan offent
akan memiliki copy objek yang same Method yang dieksekusi padn objek copy terssbut
akan selalu menjadi conrexs lokal dan tdak sda message yang akan dikirim kembali ke
tempat asal objek. Objek copy tidak skan dibedakan dari objek regular, dan tidak akan ada
pembedaan antara objek server dan objek elienr.

Pola dasar dari reskoring itu sendini adaleh seperti yang tampak pada Gambar 1. Untuk
mengakses objek remote, cliemt dapat langsung menggunakan reguestor ataupun
menggunakan sebuah clienr proxy. Sebush regquestor membangun remote invocation yang
berisi parameter dari ohjek remote. Sedangkan cfienr proey merupakan objek lokal pada
proses elient yang memiliki imterfce yang samn dengan objek remote, Inverface in
didefinisitkan  dengan  mengzunakan  jmterface  deseripifon.  Cliend proxy  kemudian
menggunakan reguesior untuk membangun remole invocation,

Kequestor pada client menggunakan client reguest handier untuk komunikasi pada

Jaringan. Pada sisi server, remole invacation skan diterima oleh server request handler yang

kemudian diteruskan ke drvofer. Tuges fnvoker edalsh membaca reguest kemudian
memanggil remore objek yang diminta elignr,

Parameter yang diteruskan client dan server  di-serfalized dan  deseriaiized
mmggunakan marghaller. lika elfent mengalami masalah teknik dalam berkomunikasi atau
server mengalami masalah internal, maka kesalshan tersebut akan diteruskan ke olient
reguest handler dengen menggunakan remoting error,
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Gambar |. Pola dasar remoling

Salah satu teknelogi removing dalam MET adalah WET Remoting yang merupakan
peagganti DCOM. NET Remoting menyediaksn performa dan fleksibilites yang bagus
untuk sistem terdistribusi, Teknologi ini mengizinkan olienr untuk menggunaken komponen
pada kemputer yang terpisah dan menggunakannya sebagei komponen lokal, WET
Remoting merupakan pilihan yang ideal untuk aplikasi intranet (Malthew MacDonald, 2003)
vang membutuhkan pendistribusian objek.

b, .NET Remoting

NET Remoting merupakan teknologi yang memungkinkan aplikasi pade clienr untuk
menggunakan komponen pada komputer lain dan memekainya seperti komponen lokal {Ingo
Rammer, 2002}, NET Remoting memungkinkan terjadinya komunikasi dengan sebush objek
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pada app domeain yang berbeda, Ape dowafn merupaksn area dimena semua aplikasi
menprunakan memory yang sama {Richord Blum, 2003}, Sebuah app denaln tidok dapat
berkomunikasi dengin app downain fnin sectra langsung. Class di luer app dormoie akan
dianggap remore el

e Arsitckiur NET Hemoting

Argitekrut WET Remoting dapat dilihai paida Cambar 2. Saat eflesr membatuhloan
remmofe glyect, regrest akan melalui proxy yang kemudian diteruskan pada formiodrer,
Formarier inl yang mwim-poackape requer’ clivnt, sehinggn meniodi format mesrage yang
sesuai. Informeasl Lemodian dikirimkan melalni rraniporr clumnel. Server chonme! lemuodian
akan mencfima  eeessage, Formerer  akan  men-decode  messoge. MNilal yang akan
dikembaljkan ke clicnd akan maialu cora yany Sama.
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Gambnar 2. Arsitektur KET Remating

Komponen reruade tidak dapat langsung diimsiast, sehingga diperlukan suate apliknsi
Aaet nniuk menginigiax kewponen terebot. Fore dapat berops. Biedews service, Windows
application, comsale applivation, dan Inin schagainya, Salah satu kunci dari implementasi
Fentofing adalah Konsentrasi penggunasn Susiness [ogde pode satd atod beberapa server.
Peribahin phdi bugiress logic tidak akan peela dntulk mengubah coding dar seluruh aplikasi
¥ang torpasang, tetapd hanya perlu meng-update sebuah server, Keuntungan darl penpg unams
.MET Remoting sdalah kesederbanaon penggunoon pada sistemn  terdistribusi dengan
menghasilkan performa yang optimal

& Infrastrolitur MET Remoting

[nfrastruktur WET Remoting membagl objok menjadi dus macam, yaita monrematabis
dan reimoralde (Scott MclLean), Ohjck akan diangeap remeomdls, [lka tesronces dirl objek
dapat melewati botpsan MNET Remoting atau jikn objek lain di app domein yang berbeda
dapat mengakses fnsignoes tersebul. Objek rerremorobis wdalah yang sebaliknya.

Tipe olek mmotable meiniliki dus rmasan kategor, yaliu marshal-byvalue (MBY)
din mnnhn.'lahy-lcﬁ:r:nu {MBR). fastance MBY dapﬂ berada pﬂ.dn app dormain ¥RIE
berbeda melahy  proses serfalization.. Pada MBR, objek diproses terpisah  dengan
mngiimkan mezsage darl preccy pulde offemr ke 2erver remore. Tnstonce tigak dikinminn ke
app dorrai yang lnin, melainkan hanya rgference techadap objek vang dikirimkan,

Sebelum instance objek dapal dinkses, moko haros dibenituk dan difnisialisasi
melalul sebush proses vang disebu objek aktivasi. MBR memiliki dua kategorl aktbvasi
ohjek, yaite afienr octivation dan sever activation. Pada elfeat activation, Unifnn R esounss
Identifier (UR1) dibentuk secara dinamile di lamar belakang don dikirimkan kepada elient.
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Instance dari objek dibentuk sast effest membentuk prozy. Setiap client mendzpat instanee
dari ohjak.

Objek  server-activated seeing  disebul jups objek  well-kmown sebab  eltont
menggunakan DRI yang sudah diketahui untuk mengakses objek, Server yvamg memiliki
objek remote bertanggung jawab untuk mengkonfigurasi tipe sebagai well-bmown ohjek,
ment-pubiish sebuah alamat (sedpoin) well-dmows, dan mengakiifkan insfance, jika
dibutuhkan, NET Remoting menghategorikin server ootivation dalom dua model yaitu
model Singleton dan model SingleCall.

Tnztance pada mode! Singleton dinktifkan sast perama kali diakses oleh cliens dan
pada saat tidak ada imstance lainnya, Saat akeif, tnsrnce Singleton menangani skses yang
diminta olgh cfienr, Model Singleton ini shareful, artinyn stete akan selalu ada Sedanghan
pada model SingleCall, fnstance dibentuk pada setiap method dipangeil. Objek bersifar
stofeless,

3. Perancangan Sistem

Teknologi MET Remating diimplementasikan pada suatu sisten registrasi pengambilan
matzkuliah, Sistem tendiri dar basiness logic, Web intenface untuk internet, dan aplikasi deskeop
untuk intranst. Pade sistem ada pemisahan antars buriness logic dengan datobare. Diagram
arsitektur sistem dapat dilihat pada Gambar 3.

Program aplikasi yang akan dibuat memiliki kelengkapan registrasi mahasiswa yang
ditarmbah fogie yang memerikss tabrakan jadwal mohasiswa dan prediksi matzkuliah yang
dimmbil tiap mahasiswa berdasarkan [PK dan prasyarat matakulinh.

Ohjek renrode untuk client akian ditempatkon pada sebunh class di server, kemudian akan
diakses secara remoting. Objek remote tersebat dapat diskses tidak hanys oleh aplikasi deskron,
tetapi juga oleh aplikasi Web, Pads aplikasi Web dibutuhkan bost, karena itu diperlukan 115,
Hfemoie objek ini yang kemudian mengakses dasabaze,

[ WanBimwer |

Gambar 3. Arsitektiir Sistsm

Aplikasi clien: diakses oleh banyak pengguna, yaitu mahasiswa, Untuk ity diperlukan
validasi pengguna dengan cara mahasiswe memusukkon NIM dan pessword, Adanyn logic
ontuk login ini berguna selain untik keamanan jugs untuk mengenali pengguna yang mengakses
aplikasi.

Setelah fogin berhasil, maka mahasiswa dapst mengakses sistem regisirasi. Sistam ini
akan menampilikan tabel regisirasi, yaitu tabel yang memuoat kelas-kelas yang telah diambil olch
mzhasiswa vang bersengkutan, Mahasiswa memiliki dun pilihan, yaite untuk menambah kelas
atau membatnlkan kelas yang tefah dia ambil, Jika mahasiswa memilih untule menambah kelas,
maka din akan masuk pada form kelas yang menampilkan mabel yang memuat matakuliah yang
dirawirkan, Terdepas fogic untuk menentuksn matakuliah apa yang ditawarkan ke mahasiswa
yang telah fogin. Hinya matakuliah yang belum pemah dismbil szja yang ditawarkan.
Kemudian jugs terdapat Jogie untuk memeriksa kepasitag kelas, apaksh kelas sudah penuh atau
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belum. Saat mahasiswa mengambil matakulish, terdapat logic untuk mengecck apakah
mahasiswa tarsebut sudah mengambil SKS sesual dengan batasan SKS yang berdasarkan [FK

mahasiswa tersebat.
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Gambar 4. Use Case Diagram Sistem

Peda Gambar 3, dapat dilihat we case diggram darl sistem. Method-method yang
digunakan oleh clignt dalam melakukin registrasi mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 4
dalam bentuk seguence diagrom. Method-method yang digunakan client yang berbasis desktop
maupun client yang berbasis #eb adalsh sama dan berada pada objek yang sama di server.
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Cambar 5. Sequence Diagram Sistem

4. Implementasi Sistem

a. Penernpan NET Remoting

Sistern yang dibuat terdiri dari dua bagian, yaitu sisi server dan sisi client. Pada gis
server ferdmpal serup dats dan owipot. Scdangkan sisi clfest untuk memasukkan data
registrasi, Sisi client ini terdin darl dua jenis aplikasi, yaitu aplikasi deskeop dan apliloasi
Web. Dengan NET Remoting, kedua aplikasi ini menggunaken logic yang swma dari server,
Jika menggunukun objek remote, clien maupun server mengakses nferface dan objek
seriglizable yang sama Oleh karema itu dibutuhkan minimal tiga bush objek untuk
mengimplementasikan \NET Remoting. Ketiga objek tersebut adalah objek yang di-thared,
objek ini memuat objek serfalizable dan interface; objek server yang mengimplementasikan
Marshal ByRefObjects;, dan ohjek client yang menggunakan keduanys.

Pada studi kasus registrasi mahasiswa, objek yang di-rhared adalah class Client dan
class IClent yang terdapat pada project General. Sedangkan objek server yang memuat
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objek serializable adalah pada clars ServerDbject yang terdapat pads projecr Server. Semua
elass elient berada di projeer Client.

h. Server
Pada Gambar & dapar dilihat tampilan fagéa untuk mosuk ke oplikasi server, Aplikasi

server ini harus dioperasikan terlebih dahuolu supsya aplikasi cfiens, baik deskrop maupun
Web dapat dioperasikan. Jika login dengan benar, maks akan masuk ke G Menu vang

dapat dilihat pada Gambar 7.

L R
WAAHATI A

Ciambar 6. Form Login Server

Farm ini merupekan forer otama server. Melalui form ini dapat diskses setup data
mahasiswa, semmp datn dosen, sefsp data kelas, sefup datn nilal mahasiswa, serta outpur
berupa Kartu Rencena Studi dan presensi kelas.

by

Gambar 7, Form Utama Server

¢. Client

Aplikasi elfenr ada dus macam yaitu aplikasi Web vang diskses dengan Web browger
dan aplikasi deskrop. Keduanya memiliki fungsi yang sama, yaitu untuk memasukkan data
repistrasi dari mahasiswa,

d. Aplikasi Desktop

Aplikasi deskiop pada client ini terdapat tiga buah farm, yaitu forme login mahnsiswa,
Sform registrasi, dan form kelas vang ditvwarken. Dapat dilihat pada Gambar 8 berupa
tampilan dari farm login mehasiswa
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Crambar § Form Login Mahasiswa

Setelah memasukkan NIM (Nomor Induk Mahasiswa) dan passwerd SSAT, bila
sesuai mabn aken masuk ke form registrasi, Jika tidok sesuni maka akan muncul peringatan.
Kondisi tidek sesuai adalah bila NIM dan staw password Gdak dilsi, atan NIM dan password
tidak sesuai dengan yang terdapat di darabare.

e Aplilasi Web

Pada Gambar 9 dapat dilihat tampilan awal dari aplikasi Web. Aplikasi Web ini hanya
dapat diakses melalui Web browser, Halaman pertama ini merupakan halaman [ogin
mahasiswa, jadi fungsinya sama seperti pada aplikasi berbasis deskrop.

R e e — *

B E A e WL R

Gambar 9, Halaman Login Mahasiswa

. Analisis Sistem

Sistem registrasi mahasiswa ini mengguniakan eesitektur NET Remoting dimana clizns
menggunakan objek remode yang berads di server schagai fogie-nya, Apar dapat
mengimplementasikan NET Remoting, dibutuhkan sebuah objek yang di-shared mnara
server dan client. Pada studi kasus registrasi mabasiswa, objek vang di-shared adalsh class
Cliemt dan class [Clignt pada project General, Kedua class tersebunt di-compils sebagai DLL
vang digunakan oleh ellesr dan server untuk refienensi,

Clags {Clienr berisl definlst dari interfice. fClient yung akan diimplementasi olch
server. Sedangkan class Client berfungsi untuk akses ke dam. Objek ini dianggap sebagai
copy (By value), sehingga dibutuhken atribot [serializable], Sintaks class
Cllent hanya beri=i properti cbjek. Pada Kasus ini, terdsapat
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banyak properti baik yang berupa Sctring, DataSet, boolean dan
integer.

Protokal yang digunskan adatsh HTTP dengan membuat chaensf 1234, Selain
protekol HTTP juga dapat digunakan protokol-protokol yang lafn. Penggunaan HTTP karena
baik server maspun cliend menggunaknn framework yang sama, yaitu MNET Framework,
sehingga depat menggunakan fost 105, Dengan menggunakan fost 115, maka sistem dopat
mengakses autentikasi standar yang sudah disediakan 115,

Pada praject Secver, selain terdapat class-class yang berisi method-meitfod darl form
setup data, terdapat sebuah clasy yang berisi merhod-method yang digunakan oleh elient,
Class tersebut adnleh class ServerObject. Cliemr meminta data yang diambil dari darabase,
Crari sintaks dapat dilihat data registrasi yang diambil berbentuk DataSet, Pada sisi penerima,
dibuat juga DataSet baru yang kemudian diisi dari DataSet dengan format XML yang diamb
dari objek remate di izl server.

Koneksi dengan server tecbuit dan pesan dikirimkan untuk men-iriczer method
getClient() pada objek Singleton di sisi server, yaitu ServerCiyect. Server kemudian
membuat objek Client dan memenubinya dengan dats. Sast medvod dikembalikan, objek
tersebut akan disserialized dan semun properti public dan privaore skan diubah kedalam
fragment XML, Dokumen XML inl di-encapsulared dalam bentuk SOAP dan dikernbalikan
ke ofient. Framework NET Remaoting di cffent men-genarate ohjek Client yang baru dan
mengisinya dengan data vang diterima dari sisi seever, Clignr memiliki copy yang sama
persis dengan objek Client yang dibuat di server.

Hal yang sama juga tefadi di clfest berbasis Web, Clisnt ini juga memanggll elass
yung berads di sisi server dengan cara yang sama, (Heh karsnn objek di server yang diakses
olch kedus mplikasi dengan basls yang berbeda tersebut adalah sama, maka akan
memudahkan bila ada logic yang perlu digantl. Aplikasl client, buik vang berbasis desktop
maupun vans berbusis Web hanya berisi sintaks untuk; tampilan (urer inderface) dan sintalks
untuk memanggil method-method yang berada di sisi server. Bila tecjadi perubahan fogic
registrag, yang perlu diubah hanyva pada sisi server,

5. Kesimpulan

Teknologi WET Remoting memungkinkan digunskannys objek remofe yang dipanggil
aleh client dengan basis yang berbeda. Selurub logic yang kompleks dapar diletakkan pada sisi
server, sehingga elfent hanys berisi sintaks tampilan dan sintaks untuk memanggil methody
yang berada di sisi sgrver. Teknologl tersebut memudahian dalam hal perubahan pada fegie,
Perubahan fosmic cukup dilakukan sekali pada sisi server. sehingea tidak perfo dilakuban
instalasi ulang pada sisi client,

Sistem eliens dan server harns menggunakan MET Framework yang sama, sshingga
penggunzan prodokal HTTP menjadi lebih efektif saat komponen remode menggonakan host [13
schab sutentikesi standar sudah disediakan [15.

Implementasi teknologi WET Remoting peda studi kesus registrasi mehasiswa UKDW
telah berhasil dilakukan, Sistem registrasi mahasiswa UKDW yang terdiri dari eliens dengan
aplikasi berbasis deskiop dan Web telah dapat berjalan dengan menggunakan [agic yang sama
yang diambil dari objck remore di sisi server,

fi. Saran

Pendistribusian fogic dan darabase pade sistem dapat diletakkan pada lebih dari satu
server sehingga kemunghkinan kerja sistem dapat lebih optimal. Serta penelitian lebih untuk
melihat jumlah effesr maksimal yang dapat mengakses objek remmofe pada wakiu yang
bersamaan.
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